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1. Visi, Misi, 
Tujuan dan 
Sasaran 
Politeknik 
Negeri Subang 

Visi Politeknik Negeri Subang: 
Pada Tahun 2030 Menjadi Salah Satu Politeknik 
Terbaik di Indonesia 
 
Misi Politeknik Negeri Subang: 
1. Menyelenggarakan pendidikan tinggi vokasi yang 

berkualitas. 
2. Menyelenggarakan penelitian yang berorientasi 

pada teknologi terapan. 
3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat 

yang berorientasi pada teknologi tepat guna. 
4. Mengembangkan sistem manajemen yang andal 

untuk tata kelola yang transparan dan terpercaya. 
5. Menjalin kerja sama dengan pemangku 

kepentingan. 
 
Tujuan Politeknik Negeri Subang: 
1. Mengembangkan sistem pendidikan vokasi yang 

berkualitas dan berkesinambungan. 
2. Menghasilkan lulusan yang memiliki keahlian 

sesuai bidangnya. 
3. Menghasilkan penelitian yang bermanfaat bagi 

pemangku kepentingan. 
4. Membangun manajemen yang efisien, efektif dan 

mandiri. 
5. Meningkatkan kualitas dosen dan tenaga 

kependidikan. 
 
Sasaran Politeknik Negeri Subang: 
1. Terwujudnya sarana dan prasarana serta fasilitas 

pendukung proses pembelajaran yang menekankan 
pada penguasaan keahlian terapan. 

2. Terwujudnya organ-organ penyelenggara PNS dan 
tata kelola organisasi yang tangguh, mandiri dan 
terpadu. 

3. Tercapainya kebutuhan tenaga pendidik dan 
kependidikan berkualitas sesuai standar yang 
dipersyaratkan. 

4. Terwujudnya tata kelola proses pembelajaran yang 
efektif, efisien dan akuntabel sesuai mutu yang 
dipersyaratkan. 



5. Terwujudnya tata kelola pelaksanaan kegiatan 
penelitian terapan dan pengabdian pada 
masyarakat berbasis pada keunggulan. 

2. Rasional Dalam rangka meningkatkan produktivitas kerja 
pelayanan data dan informasi serta peningkatan 
kemampuan komputer di lingkungan POLSUB, perlu 
diupayakan peningkatan pelayanan yang efisien, 
cepat, mudah, akurat, murah, aman, terpadu dan 
akuntabel. Salah satu bentuk penerapannya melalui 
sistem otomasi pelayanan dengan memanfaatkan 
Teknologi Informasi (TI) melalui penggunaan Sistem 
Informasi berbasis komputer. 
 
Pesatnya kemajuan teknologi dibidang informasi telah 
melahirkan perubahan tatanan kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Dalam 
kaitan ini, peran dan fungsi pelayanan data dan 
informasi yang dilaksanakan oleh unit kerja pengelola 
data dan Informasi dituntut untuk mampu melakukan 
berbagai penyesuaian dan perubahan. 
 
Pemanfaatan sistem Sistem Informasi dapat 
dimanfaatkan untuk kegiatan pelayanan data dan 
informasi dengan lebih produktif, transparan, tertib, 
cepat, mudah, akurat, terpadu, aman dan efisien, 
khususnya membantu dalam memperlancar dan 
mempermudah fasilitasi kepada sivitas akademika 
POLSUB sebagai perwujudan penyelenggaraan 
kegiatan kampus yang baik. 
 
Dalam mengantisipasi dampak globalisasi yang 
ditandai dengan meluasnya perkembangan 
infrastruktur informasi global yang difasilitasi oleh 
pesatnya kemajuan teknologi komunikasi dan 
informasi, maka peran unit kerja pengelola data dan 
Informasi POLSUB dalam pemanfaatan teknologi 
komunikasi dan informasi di lingkungan POLSUB 
perlu didukung oleh perangkat peraturan dan Standar 
Informasi yang jelas dalam menerapkan dan 
mengoperasionalkan pelayanan data dan informasi 
berbasis komputer kepada masyarakat pengguna jasa 
informasi POLSUB. 



3. Pihak yang 
Bertanggung 
Jawab 

1. Direktur 
2. Wakil Direktur 1 
3. Kepala Pusat 
4. Ketua UPT TIK 
5. Ketua Jurusan 
6. Ketua Program Studi 
7. Tenaga Pendidik 
8. Tenaga kependidikan 
9. Mahasiswa 

4. Definisi Istilah 1. Jaringan Lokal (Local Area Network, LAN) adalah 
sekelompok komputer dengan perangkat 
pendukungnya yang terhubung dan dapat 
berkomunikasi dalam area kerja tertentu. 

2. Jaringan Jarak Jauh (Wide Area Network, WAN) 
adalah dua atau lebih 

3. LAN yang terhubung dan dapat berkomunikasi. 
4. Jaringan Komputer Lokal Berbasis Internet 

(Intranet) adalah suatu jaringan komputer yang 
menggunakan fasilitas LAN dan atau WAN untuk 
keperluan internal. 

5. Jaringan Komputer Global (Internet) adalah 
kumpulan jaringan komputer yang saling 
terhubung dan menganut konsep terbuka, 
sehingga informasi yang ada didalamnya dapat 
diakses secara luas. 

6. Penyedia Layanan Internet (Internet Service 
Provider, ISP) adalah suatu kegiatan usaha yang 
menyediakan layanan akses ke jaringan internet. 

7. Kartu Antarmuka Jaringan (Network Interface 
Card) adalah perangkat keras pada komputer yang 
digunakan sebagai interface dari komputer ke 
jaringan komputer serta mengatur pengiriman dan 
penerimaan data dari dan ke dalam jaringan. 

8. Perangkat Lunak Jaringan adalah sarana untuk 
dapat berhubungan dengan komputer lain melalui 
jaringan, sehingga pertukaran data dapat terjadi 
dengan mudah. 

9. Perangkat Lunak Aplikasi adalah sebagai interface 
untuk menuliskan pesan yang akan dikirimkan 
kepada orang lain termasuk situs web. 



10. Penyimpan Data (Disk Storage, Storage Devices) 
adalah perangkat keras yang digunakan sebagai 
sarana menyimpan data dalam bentuk elektronik. 

11. Sistem Informasi (Electronic Office, e-Office) adalah 
aplikasi perkantoran yang mengganti proses 
administrasi berbasis manual ke proses berbasis 
elektronis dengan memanfaatkan fasilitas LAN. 

12. Persuratan Elektronis (Electronic Mail, e-mail) 
adalah sistem korespondensi yang menggunakan 
media elektronis, baik dalam lingkup internal 
maupun eksternal. 

13. Pengarsipan Elektronis (Electronic Filling, e-Filling) 
adalah sistem penyimpanan, pencarian dan 
penyajian dokumen dan korespondensi secara 
elektronis. 

14. Kode Akses (Password) adalah kombinasi huruf, 
angka dan karakter khusus sebagai pengenal dan 
pengaman dalam mengakses sistem komputer. 

15. Identitas Pengguna ( Account) adalah data 
pengguna yang perlu dicatat untuk mendapatkan 
alokasi ruang dalam mengoperasikan Sistem 
Informasi dengan memasukkan kode akses. 

16. Sistem Pengamanan (Security System) adalah 
sistem yang dibangun untuk mencegah 
pengaksesan secara tidak sah dan perusakan, 
serta menjamin kerahasiaan data. 

17. Penampil Informasi/Penjelajah (Browser) adalah 
perangkat lunak untuk menjelajah data dan 
informasi yang terdapat pada jaringan komputer 
baik melalui intranet maupun Internet. 

18. Lemari Penyimpanan File Elektronis (Folder) 
adalah wadah penyimpanan data elektronis dalam 
bentuk file yang tersusun dengan baik. 

19. Pengaman Sistem Jaringan Komputer (Firewall) 
adalah perangkat lunak dan/atau perangkat keras 
untuk menjamin penguna yang memiliki otorisasi 
dalam mengakses jaringan. 

20. Program adalah serangkaian instruksi yang 
memerintah komputer tentang apa yang harus 
dilaksanakan dan bagaimana cara 
melaksanakannya. 



21. Data adalah fakta yang sudah ditulis dalam bentuk 
catatan atau direkam ke dalam berbagai bentuk 
media. 

22. Database adalah kumpulan semua data yang 
disimpan dalam suatu file atau beberapa file. 

23. Sistem Basis Data (Database System) adalah 
sistem yang memuat data yang terorganisasi 
dengan baik sehingga memudahkan penyimpanan 
dan pengambilan kembali secara elektronis. 

24. Informasi adalah data yang sudah diproses 
menjadi bentuk yang berguna bagi pemakai, dan 
mempunyai nilai pikir yang nyata bagi pembuatan 
keputusan pada saat sedang berjalan atau untuk 
prospek masa depan. 

25. Perekaman data adalah kegiatan manajemen data 
atau pengelolaan data yang meliputi memasukkan 
isi variabel tertentu ke dalam database. 

26. Peremajaan data adalah kegiatan manajemen data 
yang meliputi menambah, mengubah, dan 
menghapus data tertentu dan merekamnya ke 
dalam database. 

27. Milis (Mailing List) adalah suatu kumpulan alamat 
email yang digunakan oleh perorangan atau suatu 
organisasi untuk mengirimkan pesan kepada 
seluruh anggota group tersebut. 

28. Domain Name System (DNS) adalah distribute 
database system yang digunakan untuk pencarian 
nama komputer (name resolution) di jaringan yang 
mengunakan TCP/IP (Transmission Control 
Protocol/Internet Protocol). DNS biasa digunakan 
pada aplikasi yang terhubung ke Internet seperti 
web browser atau e-mail, dimana DNS membantu 
memetakan host name sebuah komputer ke IP 
address. 

29. Cincin Tiket (Token Ring) adalah suatu desain 
jaringan komputer berbentuk lingkaran yang 
memiliki suatu frame jaringan yang disebut 
sebagai tiket (token) dan hanya komputer yang 
memiliki token yang mempunyai hak untuk 
menggunakan jaringan dalam periode waktu 
tertentu. 

30. Komputer ke Komputer (Peer-to-Peer) adalah suatu 
desain jaringan yang menghubungkan suatu 



komputer dengan komputer lain dalam tingkat 
jaringan yang sama sehingga komputer-komputer 
tersebut dapat bertukar informasi secara langsung 
tanpa melalui server. 

5. Pernyataan Isi 
Standar 

1. Direktur Politeknik Negeri Subang menetapkan 
sistem informasi dan fasilitas yang digunakan 
perguruan tinggi untuk proses pembelajaran. 

2. Direktur Politeknik Negeri Subang menetapkan 
sistem informasi dan fasilitas yang digunakan 
perguruan tinggi dalam administrasi (akademik 
dan umum). 

3. Direktur Politeknik Negeri Subang menetapkan 
sistem informasi dan fasilitas yang digunakan 
perguruan tinggi untuk pengelolaan perpustakaan. 

4. Direktur Politeknik Negeri Subang menetapkan 
sistem informasi dan fasilitas yang digunakan 
perguruan tinggi untuk penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat. 

5. Direktur Politeknik Negeri Subang menetapkan 
sistem informasi untuk pengelolaan prasarana dan 
sarana. 

6. Direktur Politeknik Negeri Subang menetapkan 
sistem pendukung pengambilan keputusan 
(decision support system). 

7. Direktur Politeknik Negeri Subang menetapkan 
sistem informasi untuk mahasiswa dan dosen serta 
akses terhadap sumber informasi. 

8. Direktur Politeknik Negeri Subang menetapkan 
kapasitas internet dengan rasio bandwidth per 
mahasiswa yang memadai. 

9. Direktur Politeknik Negeri Subang menetapkan 
aksesibilitas data dalam sistem informasi, 

10. Direktur Politeknik Negeri Subang menetapkan 
blue print pengembangan, pengelolaan, dan 
pemanfaatan sistem informasi yang lengkap. 

6. Indikator 1. Skor akhir = (NA + 2 x NB + 3 x NC + 4 x ND) / 13. 
NA = Banyaknya jenis data yang hanya dapat 

diakses secara manual. 
NB = Banyaknya jenis data yang maksimum 

dapat diakses dengan komputer tanpa 
jaringan. 



NC = Banyaknya jenis data yang maksimum 
dapat diakses dengan komputer yang 
terhubung jaringan lokal (intranet). 

ND = Banyaknya jenis data yang maksimum 
dapat diakses dengan komputer yang 
terhubung jaringan luas (internet). 

2. Kapasitas internet dengan rasio bandwidth per 
mahasiswa > 0.75 KBPM = Kapasitas bandwidth 
(dalam Kbps per mahasiswa) 

3. Blue print pengembangan, pengelolaan, dan 
pemanfaatan sistem informasi, yang mencakup: 
a. prasarana dan sarana yang mencukupi 
b. unit pengelola di tingkat institusi 
c. sistem aliran data dan otorisasi akses data, 
d. sistem disaster recovery. 

7. Strategi Subyek/pihak yang bertanggung jawab untuk 
mencapai/memenuhi isi standar, melakukan: 
1. Penetapan Standar Sistem Informasi dan turunan 

dari isi standar dilakukan melalui mekanisme 
seperti yang diatur dalam Manual SPMI POLSUB. Di 
samping itu dilakukan melalui strategi antara lain: 
a. Mempelajari peraturan perundangan-undangan 

yang mengatur atau yang relevan dengan 
Standar Sistem Informasi. 

b. Melakukan studi banding ke berbagai perguruan 
tinggi sejenis yang telah dengan baik 
mengimplementasi Standar Sistem Informasi 
dan menjalankan audit internal dan eksternal 
terhadap implementasi Standar Sistem 
Informasi. 

c. Melibatkan secara aktif unit kerja terkait dalam 
perancangan, penyusunan dan penetapan 
Standar Sistem Informasi di tingkat institusi, 
Jurusan/Progam Studi. 

2. Dalam pelaksanaan Standar Sistem Informasi 
strategi pemenuhan atau pencapaian Standar 
Sistem Informasi dilakukan melalui mekanisme 
yang tertuang dalam Manual Mutu SPMI POLSUB. 
Di samping itu dilakukan pula melalui strategi 
antara lain : 
a. Menyelenggarakan pelatihan secara terstruktur 

dan terencana baik, yang sesuai dengan muatan 



Standar Sistem Informasi bagi para Ketua 
Jurusan / Program Studi serta tenaga pendidik 
dan tenaga kependidikan. 

b. Melakukan sosialisasi Standar Sistem Informasi 
kepada para pemangku kepentingan, seperti 
pejabat struktural bidang akademik dan non-
akademik, para dosen, staf administrasi yang 
menangani bidang akademik dan non-akademik, 
dan para mahasiswa secara periodik. 

c. Merancang program kerja peninjauan dan 
penyusunan program kerja terkait dengan 
pelaksanaan Standar Sistem Informasi mengacu 
pada isi Standar Sistem Informasi yang telah 
ditetapkan, yang dilakukan oleh 
Jurusan/Program Studi. 

3. Dalam implementasi Standar Sistem Informasi 
diperlukan manajemen pengendalian dengan 
mengacu pada Manual Mutu SPMI POLSUB. 
Disamping itu dilakukan pula strategi pengendalian 
Standar Sistem Informasi antara lain: 
a. Melaksanakan evaluasi dan usaha peningkatan 

Standar Sistem Informasi agar terbangun “siklus 
kaizen” yang berkelanjutan atau continuous 
quality improvement. 

b. Melaksanakan pengendalian Standar Sistem 
Informasi secara terus menerus selama kurun 
waktu “siklus manajemen SPMI”. 

c. Melakukan manajemen pengendalian Standar 
Sistem Informasi melalui evaluasi peninjauan 
Standar Sistem Informasi yang dilakukan setiap 
tahun. 

4. Melaksanakan Audit Mutu Internal (AMI) guna 
mengetahui kekuatan dan kelemahan berbagai 
kriteria yang terdapat dalam dokumen Standar 
Sistem Informasi dan sebagai penilaian 
(assessment) dari setiap jurusan/program studi dan 
unit kerja terkait Standar Sistem Informasi dalam 
mengontrol pelaksanaan/pemenuhan Standar 
Sistem Informasi yang ditetapkan dengan mengacu 
pada Prosedur Mutu AMI. 

8. Dokumen 
Terkait 

1. Dokumen yang terkait dengan penetapan Standar 
Sistem Informasi 



a. MoU. 
b. Blueprint Sistem Informasi 
c. RENJA UPT TIK 

2. Dokumen yang terkait dengan pelaksanaan Standar 
Sistem Informasi 
a. POS permintaan penyambungan jaringan 
b. POS permintaan perbaikan gangguan 
c. POS permintaan penempatan aplikasi ke server 

UPT TIK 
d. POS permintaan update informasi ke website 

POLSUB 
e. POS perawatan hardware dan software server 
f. POS Backup data 
g. Formulir permintaan penyambungan jaringan 
h. Formulir permintaan perbaikan gangguan 
i. Formulir permintaan penempatan aplikasi ke 

server UPT TIK 
j. Formulir permintaan update informasi ke 

website POLSUB 
k. Formulir pendaftaran user account 

3. Dokumen yang terkait dengan evaluasi pelaksanaan 
Standar Sistem Informasi 
a. POS audit internal 
b. Formulir permintaan tindakan perbaikan-

pencegahan. 
c. Formulir kehadiran audit internal 

4. Dokumen yang terkait dengan pengendalian 
Standar Sistem Informasi 
a. POS Rapat Tinjauan Manajemen 
b. Formulir Kehadiran Rapat Tinjauan Manajemen 
c. Formulir Notulen Rapat Tinjauan Manajemen 

5. Dokumen yang terkait dengan peningkatan Standar 
Sistem Informasi 
a. Formulir Tindak Lanjut Hasil Rapat Tinjauan 

Manajemen 
b. Laporan kinerja 
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Tabel Indikator 

No. Indikator Pencapaian 
2022 2023 2024 2025 

1.  Sistem informasi dan fasilitas yang 
digunakan perguruan tinggi untuk 
proses pembelajaran. 

Ada Ada Ada Ada 

2.  Sistem informasi dan fasilitas yang 
digunakan perguruan tinggi dalam 
administrasi (akademik dan umum). 

Ada Ada Ada Ada 

3.  Sistem informasi dan fasilitas yang 
digunakan perguruan tinggi untuk 
pengelolaan perpustakaan. 

Ada Ada Ada Ada 

4.  Sistem informasi dan fasilitas yang 
digunakan perguruan tinggi untuk 
penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat. 

Ada Ada Ada Ada 

5.  Sistem informasi untuk pengelolaan  
prasarana dan sarana. 

Ada Ada Ada Ada 



6.  Sistem pendukung pengambilan 
keputusan (decision support 
system). 

Ada Ada Ada Ada 

7.  Kapasitas internet dengan rasio 
bandwidth per mahasiswa yang 
memadai. 

Ada Ada Ada Ada 

8.  Blue print pengembangan, 
pengelolaan, dan pemanfaatan 
sistem informasi yang lengkap 

Ada Ada Ada Ada 

 



 


